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Abstract — The use of clean water is very necessary for human life,
the existence of clean water requires adequate infrastructure,
especially in the distribution and quality of the water. Water usage
measurements at PDAM and Pamsimas still use analog water
meters, although the reading values are relatively accurate, the
entire calculation process is less efficient because it has to be done
manually by humans which requires energy and time and there is
the possibility of recording errors. Water flow sensors are able to
provide an alternative as a projection for the future which makes it
possible to build smart water meters by applying loT. However, the
level of accuracy of water flow sensor readings needs to be studied
more deeply for its use considering the many types of shapes,
materials and sizes of water flow sensors. This research presents a
comparison of sensor reading values by changing several constant
parameters in each test, which is the most precise and accurate in
each measurement test. These results are up to the accumulated
amount of water in milli liters, then measured to obtain the
accuracy value of each sensor reading value, thus the comparison
of two water flow sensors can be used as a reference for the use of
which sensor is most suitable for use as a water meter for each
different uses.

Abstrak — Penggunaan air bersih sangat dibutuhkan bagi kehidupan
manusia, keberadaan air bersih membutuhkan infrastruktur yang
memadai utamanya dalam pendistribusian dan kualitas airnya.
Pengukuran penggunaan air pada PDAM maupun Pamsimas masih
menggunakan meteran air analog, meskipun nilai bacanya tergolong
akurat namun semua proses perhitungannya kurang efisien karena
harus secara manual dilakukan oleh manusia yang membutuhkan
tenaga dan waktu dan adanya kemungkinan terjadinya kesalahan
pencatatan. Sensor-sensor water flow mampu memberikan alternatif
sebagai proyeksi dimasa yang akan datang yang memungkinkan
dibangun meteran air cerdas dengan menerapkan /o7. Namun tingkat
akurat bacaan sensor water flow perlu diteliti lebih dalam untuk
penggunaannya mengingat banyaknya jenis bentuk, bahan dan
ukuran sensor water flow. Penelitian ini menyajikan perbandingan
nilai baca sensor dengan merubah beberapa parameter konstanta
pada tiap pengujian mana yang paling tepat dan akurat disetiap uji
pengukuran. Hasil tersebut sampai dengan akumulasi jumlah air
dalam mili liter, kemudian selanjutnya diukur sampai dengan
memperoleh nilai akurasi dari tiap — tiap hasil nilai baca sensor,
dengan demikian perbandingan dua sensor water flow dapat
dijadikan refrensi penggunaan sensor mana yang paling cocok
digunakan untuk dijadikan meteran air ditiap penggunaan yang
berbeda-beda.
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L PENDAHULUAN

Penggunaan air bersih sangat dibutuhkan bagi
kehidupan manusia, keberadaan air bersih membutuhkan
infrastruktur yang memadai utamanya dalam pendistribusian
dan kualitas airnya. Saat ini penyedia air bersih banyak
dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang
terletak di daerah, kota maupun kabupaten[1][2]. Namun
demikian jika satu wilayah tidak terdapat instalasi pipa air
bersih sekarang mulai terselenggara Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) yang sudah ada
di desa-desa.

Desa Rangi Mulya adalah salah satu desa yang terletak
di kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Jawa Tengah, di
desa tersebut terdapat pamsimas tirtamulya yang
memanfaatkan sumur bor artesis dengan kedalaman mencapai
120 meter, sumur bor artesis sendiri merupakan jenis sumur
yang tidak memerlukan pompa untuk menaikkan air, karena
air naik secara alami akibat tekanan dari dalam tanah[3].
dengan kedalaman yang memadai maka pamsimas tirta abadi
mampu mengaliri air bersih ke 200 pelanggan rumah tangga
yang tiap meter kubik air dikenakan Rp 2000. Dalam proses
pencatatan penggunaan air pamsimas masih menggunakan
meteran analog dengan pencatatan manual yang sangat tidak
efisien sehingga diperlukan analisa mendalam tentang
penggunaan teknologi khususnya Internet of Things

Pemanfaatan Sensor-sensor diperlukan untuk
membangun sebuah alat ukur penggunaan air bersih namun
demikian dari beberapa sensor yang tersedia perlu dilakukan
pengujian akurasi nilai baca. Dalam penelitian ini dilakukan
pengujian terhadap sensor water flow tipe YF-B6 dan YF-
S201. Kedua sensor ini dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi yang membutuhkan pengukuran debit air, seperti
sistem irigasi, sistem pemadam kebakaran, sistem pendingin,
pengukuran debit air[4][5].

Dalam penelitian ini sensor water flow YF-B6 dan YF-
S201 dipadukan dengan wemos D1 untuk memperoleh nilai
baca dari masing — masing sensor yang kemudian dikonversi
dalam satuan liter dan memungkinkan diakumulasikan
kedalam meter kubik. Dari masing — masing nilai baca dari
sensor water flow akan dibandingkan dengan hasil nilai baca
dari nilai refrensi yang diambil dari gelas ukur, kemudian
dihitung angka selisih dari nilai baca masing — masing sensor



Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT (JPIT), Vol.9, No.1, Januari 2024

terhadap gelas ukur. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
penelitian awal dalam memperoleh hasil nilai baca yang
akurat sebagai salah satu faktor penentu penggunaan sensor
yang paling tepat digunakan dalam pembuatan meteran air
cerdas.

II. PENELITIAN YANG TERKAIT

Memanfaatkan sensor water flow scbagai sistem
monitoring aliran air sudah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, seperti penelitian Siti Afiyah Qatrunnada,
dengan Sistem Kendali Pengisian Jus Otomatis Menggunakan
Sensor Infrared Dan water flow Berbasis PLC pada penelitian
tersebut metode yang diperoleh untuk mengindetifikasi alat
pengisian jus otomatis ini menggunakan PLC dengan
menentukan input dan output yanng digunakan, memberi
alamat pada input dan output, dan membuat program ladder
diagram di outseal studio [6]

Demikian pada penelitian Eko Arianto, yang berjudul
Investigasi Pengaruh Flow terhadap Pembacaan Suhu Air
Sensor DS18B20 pada Shower Therapy. Pada penelitian ini
sensor water flow dikombinasikan dengan sensor suhu
dihasilkan kecepatan aliran air (flow) tidak linear terhadap
penurunan suhu air pada air dengan suhu 38-43 °C yang di
alirkan pada media alir pipa[7]. Penelitian berikutnya yang
dilakukan oleh M. Bachrul Ulum Firmansyah dengan judul
Water Control System at Water Depot With Water Flow
Sensor pada penelitian tersebut menyajikan parameter nilai
baca sensor dengan hasil nilai kalibrasi dan debit air dalam
satuan mili liter [8] penelitian selanjutnya yang masih
memanfaatkan sensor water flow dilakukan oleh Efrizon
dengan judul Sistem Pendistribusian Air Bersih Metode
Prabayar Terkendali Mikrokontroler Berbasis IoT dalam
penelitian ini menerapkan penggabungan antara perangkat
sensor water flow dengan bahasa pemrograman berbasis web
untuk dapat menyajikan nilai dalam meter kubik penggunaan
air sampai terkonversi menjadi biaya tagihan dalam rupiah

[9].
II.  METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Pada metode penelitian ini disusun beberapa tahapan
untuk mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan penelitian
dan juga menjaga konsistensi jalannya kegiatan penelitian,
adapun tahapan tersebut tersaji dalam bagan Gbr. 1

. Pemilihan Sensor
N
Kajian Pustaka > Waterflow
Rangkaian perangkat | Blok diagram
keras [~ rangkaian
Pengkodean > Akuisisi data
Kesimpulan < Penghitungan Akurasi

Gbr 1. Tahapan Penelitian
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B. Alat dan Bahan

Pada tahapan pemilihan perangkat sensor yang
digunakan adalah yaitu sensor water flow YF-B6 dan
YF-S201. Kedua sensor ini memiliki prinsip kerja yang
sama yaitu terdapat hall sensor dan rotor magnetik.
Sensor ini difungsikan untuk mendeteksi atau mengukur
aliran air, Saat air melewati rotor terjadi perputaran rotor
magnetik, kecepatan berputarnya rotor magnetik
dipengaruhi perubahan laju aliran air yang melewati, dan
menyebabkan hall sensor menghasilkan sinyal pulsa yang
sesuai[10][11]. adapun perbedaan kedua sensor ini
adalah laju alirannya, rentang tegangan operasi, dimensi,
dan bahan-bahan yang digunakan. Namun demikian
prinsip kerja kedua sensor tersebut dan prosedur untuk
berinteraksi dengan mikrokontroler juga sama[l2].
Sensor water flow bentuknya dapat dilihat seperti pada
Gbr. 2

YF - 5201
Gbr 2. Sensor Water Flow

YF -B6

Dari dua perangkat sensor water flow tersebut
terdapat perbedaan spesifikasi teknis maupun fisik, perbedaan
yang paing signifikan yaitu pada ukuran inlet dan outlet,
ukuran dimensi dan tekanan maksimal. Beberapa hal tersebut
berpotensi memberikan perbedaan hasil yang signifikan
terhadap nilai baca pada kedua jenis sensor YF-B6 dan YF-
S201. spesifikasi secara rinci dapat dilihat pada Tabel I.

TABEL ]

SPESIFIKASI TEKNIS SENSOR WATER FLOW
Sensor Water flow YF-B6 YF-S201
Material Plastik Kuningan
Jumlah Pin 3 3
Pressure Max 2.0 Mpa 1.75 Mpa
Ukuran inlet 172" 3/4"
Ukuran outlet 172" 3/4"
Arus kerja +-15mA +-15mA
Kapasitas 1-30L/Menit 1-30 L/Menit
Dimensi 60x40mm 60x26 mm

Selain perangkat sensor water flow, sebagai pendukung
digunakan perangkat berupa wemos D1 sebagai perangkat
developer board. Wemos D1 merupakan sebuah papan
instrumen elektronik yang dapat berfungsi sebagai pengontrol
komponen elektronik karena di dalamnya terdapat chip
mikrokontroler dan tersedia modul WiFi sebagai jembatan



dari mikrokontroler yang ada ke jaringan WiFi[13][14].
wemos D1 dapat dilihat seperti pada Gbr. 3

Gbr .3 Wemos D1

C. Blok Diagram dan Skematik

Tahapan ini dilakukan pembuatan blok diagram dan

skematik, untuk membantu tahapan penelitian dalam
merangkai komponen elektronik seperti menentukan pin data,
power supply dan penggunaan kabel jumper. Diagram blok
rangkaian water flow sensor dapat dilihat seperti pada Gbr. 5

Gbr. 3 Blok diagram rangkaian

Untuk membantu proses yang lebih rinci maka dibutuhkan

gambar skematik rangkaian elektronik agar memudahkan
pada saat proses instalasi atau pengkabelan. Skema elektronik
dapat dilihat pada Gbr. 4

DORX
DUTX

02*
D3/SCLID1S

bbb bbb

D4/SDAD14

D5/SCK/D13 Al

kbbbrhbb EERERE

D6/MISO/DE

VIN
D7/MOSID1L
GND

08 GND

1030W Mol3
10Z5-4A
ol

D9/TX1 sv
D10/55 v3

D11/MOS! RST
D12/MISO sv
D13/5CK

GND

D14/5DA

EEFEEEEEER b

Wemos D1
D1S/SCL

Gbr. 4 Skematik rangkaian

D. Rangkaian Perangkat Keras

Tahapan penelitian selanjutnya adalah dengan merangkai
dua sensor water flow yang berbeda tipe dikoneksikan
pada pin wemos D1 sesuai dengan acuan blok diagram
dan gambar skema rangkaian. Dari tiga kabel sensor water
flow YF-B6 salah satunya diberi tegangan vce 5 volt dari
pin wemos D1, satu kabel dirangkai ke pin 2 wemos D1
dan satu kabel ke pin ground wemos D1. Selanjutnya
wemos D1 diberikan tegangan 5 Volt untuk
menghidupkan rangkaian, demikian juga hal yang sama
dilakukan pada sensor water flow YF S-201.
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E. Pengkodean
Tahapan setelah seluruh sensor dan wemos D1 terangkai
maka proses berikutnya dilakukan pengkodean dengan
pemrograman bahasa C pada Wemos D1 dengan Arduino
IDE. Untuk memperoleh hasil nilai baca dari masing —
masing sensor.

F. Kalibrasi dan Akuisisi data

Pada tahap ini merupakan tahapan yang memerlukan
ketelitian dalam mengkonversi nilai baca sensor untuk
dikonversi kedalam liter hingga terakumulasi menjadi
nilai dalam mili liter maka diperlukan proses kalibrasi
yang akurat. Menentukan nilai konstanta yang paling tepat
antara kedua sensor dengan mengalirkan air sejumlah
1000 ml (1 liter) kedalam gelas ukur, kemudian air
tersebut dialirkan ke masing — masing sensor dengan tetap
mengamati nilai bacaan sensor.

G. Penghitungan Akurasi
Tahapan ini dilakukan untuk menentukan tingkat akurasi
dari masing — masing sensor water flow. Apakah terdapat
selisih antara sensor  water  flow dengan
membandingkannya dengan nilai refrensi yang diambil
dari gelas ukur dan perbandingan perbedaan antar kedua
Sensor.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Perangkat

Untuk melakukan penelitian perlu dipersiapkan model
atau perangkat yang akan digunakan. Diperlukan dua sensor
water flow yang terintegrasi dengan wemos D1, rangkaian
pipa air, gelas ukur, dan tampungan air. Semua alat dan bahan
tersebut terangkai seperti pada Gbr. 5

g E
Gbr. 5 Rangkaian Perangkat Pengujian

B.  Aktivasi Perangkat

Sensor water flow dan wemos D1 yang sudah dirangkai
sebelum digunakan perlu diaktifkan dengan memberikan
catudaya menggunakan adaptor 5V. Kemudian koneksi USB
Arduino IDE dhubungkan ke komputer yang sudah terinstal
Arduino IDE, selanjutnya proses pengkodean dilakukan untuk
memperoleh nilai awal dari bacaan sensor demikian juga
untuk mengetahui apakah rangkain berjalan dengan baik atau
tidak. yang diperlihatkan pada Gbr. 6
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Gbr. 6 Pengujian Sensor Water flow

C. Pembacaan Sensor

Pada pengujian yang dilakukan pada kedua sensor water
flow, dalam memperoleh data dilakukan dengan memicu
sensor dengan cara mengalirkan air menggunakan gelas ukur
manual secara gravitasi bertahap mulai dari 1000 ml sampai
dengan 10 kali dan mengamati setiap perubahan nilai baca

ISSN: 2477-5126
e-ISSN: 2548-9356

5 1000 1562 | -56,2 | 1204 | -20,4 | 973 2,7
6 1000 1611 | -61,1 | 1215 | -21,5 | 978 2,2
7 1000 1615 | -61,5 | 1216 | -21,6 | 962 3,8
8 1000 1551 | -55,1 | 1173 | -17,3 | 953 4,7
9 1000 1605 | -60,5 | 1206 | -20,6 | 980 2
10 1000 1540 -54 1188 | -18,8 | 956 4,4

Tahap berikutnya dilakukan pengamatan terhadap nilai
baca pada masing-masing sensor untuk mewakili 1 liter (1000
ml) air. Hasil nilai baca tersebut menjadi acuan mana nilai
konstanta yang menghasilkan pengukuran air yang paling
mendekati 1000 ml air, kemudian dari 10 kali percobaan
aliran air diambil nilai rata — rata untuk mewakili 1000 ml air.
Berdasarkan pengamatan diperoleh nilai konstanta yang
paling dekat dengan kapasitas air 1000 ml pada gelas ukur
ada pada konstanta 6. Berikut disajikan nilai rata-rata dari
masing-masing sensor pada Tabel IV.

pada sensor untuk melihat beberapa value yang dihasilkan TABEL IV
dan dicari nilai konstanta yang hasilnya paling mendekati HASIL NILAI RATA-RATA BACAAN SENSOR WATER FLOW
1000 ml. Hasil pengujian pada sensor water flow YF-B6 Nilai rata-rata bacaan sensor (ml)
dapat dilihat seperti pada Tabel II. Sensor 45 P 75
TABEL II YF-B6 14384 1089,2 866,1
HASIL PEMBACAAN SENSOR YF-B6 DENGAN KONSTANTA YF-$201 1578.6 1189.9 964.5
Konstanta
Gelas
No | Ukur YF-B6 .
(ml) D. Pengukuran Akurasi
45 Accu 6 Accu 75 Accu Dal hit k i dilakuk ..
) racy racy ) racy alam  penghitungan  akurasi  dilakukan pengujian
) 1000 | 1505 | 50.5 | 1087 | 87 | 859 | 14.1 terhadap masing-masing sensor dengap m@gahrkan air 5000
ml, 10000 ml dan 20000 ml pada tiap-tiap sensor dengan,
2 | 1000 | 1456 | -45.6 | 1062 | -62 | 865 | 13,5 kemudian dihitung selisih antara nilai refrensi yatu gelas ukur
3 1000 | 1434 | -434 | 1085 | -85 | 870 13 dengan hasil nilai baca masing — masing sensor [15]. Atau
bisa menggunakan rumus persamaan berikut
4 1000 1510 -51 1145 | -14,5 835 16,5
5 1000 | 1357 | -35,7 | 1079 | -7.9 | 899 | 10,1 nilai refrensi — hasil baca sensor 100
—— - X
6 | 1000 | 1404 | -404 | 1158 | -158 | 854 | 14,6 nilai refrensi (1)
7 | 1000 | 1413 | -413 | 1058 | -5.8 | 837 | 16,3 ) ) o )
Maka dari beberapa kali pengukuran akurasi dari masing-
8 1000 | 1395 | -39.5 | 1077 | -7.7 | 912 | 83 msing sensor didapatkan hasil nilai akurasi seperti pada Tabel
9 1000 1465 | -46,5 | 1097 -9,7 848 15,2 V.
TABEL V
10 1000 1445 | -445 1044 -4.4 882 11,8 PENGUJIAN AKURASI SENSOR
Nilai
Selanjutnya hal serupa juga dilakukan pada sensor water Rlefre'liSi YF-B6 (ml) Acc“;”‘cy YF'Slzm Acc;racy
flow YF-S201. Untuk lebih jelasnya disajikan hasil (ge ?Isn'll) ur) ’ (mb ¢
pengukuran dengan konstanta pada Tabel III. 5000 5385 77 s12 l6.24
TABEL 111 10000 1079 7,09 11440 14,4
HASIL PEMBACAAN SENSOR YF-S201 DENGAN KONSTANTA 20000 21174 5,85 22773 13,87
Konstanta
Gelas
No Ukur YF-S201
ml
(ml) 45 Accu 6 Accu 7.5 Accu
racy racy racy
1 1000 1599 | -59,9 | 1139 | -13,9 962 3,8
2 1000 1586 | -58,6 | 1222 | -22,2 955 4,5
3 1000 1595 | -59,5 | 1169 | -16,9 950 5
4 1000 1522 | -52,2 | 1167 | -16,7 976 2,4
Very Kurnia Bakti: Perbandingan Hasil Nilai Baca ... 10
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V. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedua
sensor water flow yaitu YF-B6 dan YF-S201 dapat diperoleh
nilai acuan konstanta untuk mewakili 1000 ml air. ketika
diujikan dengan membandingkannya dengan gelas ukur setiap
sensor memiliki hasil nilai baca yang berbeda sehingga perlu
perhitungan rata-rata, nilai konstanta dalam perhitungan
sangat menetukan hasil akurasi, ukuran penampang inlet dan
outlet dalam masing-masing sensor dapat tidak berpengaruh
terhadap hasil nilai baca jika sudah menentukan nilai
konstanta, rata-rata error YF-B6 lebih kecil yaitu 6,88%
sedangkan untuk YF-S201 14,88 %. Terdapat hasil uji coba
dapat memberikan refrensi tentang karakteristik data yang
dihasilkan kedua sensor, pengujian memanfaatkan gravitasi
dalam pendistribusian air yang melewati sensor water flow
bisa saja berbeda jika dengan terengaruh dorongan pompa
listrik, Penelitian ini dapat dijadikan refrensi dalam
mempertimbangkan pemilihan dan posisi pemasangan sensor
water flow yang tepat.
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